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ABSTRAK 

ANALISIS EKSTRAK DAUN ALPUKAT DAN DAUN PEPAYA SEBAGAI 

INHIBITOR KOROSI BESI UNTUK EKSPERIMEN SEDERHANA MATERI 

KIMIA 

Oleh: 

Farihah Zahratunnisa 

21104060005 

 

ABSTRAK 

Kurikulum pendidikan di Indonesia pada dasarnya menuntut peserta didik 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat mengimplementasikan 

keilmuannya dalam kehidupan sehari- hari terkait pada fenomena kehidupan 

disekitarnya. Fenomena korosi menjadi salah satu masalah yang banyak ditemui, 

sehingga pembelajaran mengenai cara mengatasi korosi merupakan hal yang 

penting. Daun alpukat dan daun ppepaya memiliki kandungan tanin yang berpotensi 

menjadi inhibitor korosi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis cara mengatasi korosi dengan inhibitor ekstrak daun alpukat dan 

ekstrak daun pepaya serta ptensinya dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian DBR (Desain Based Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Identifikasi masalah pada penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur dan wawancara. Analisis ekstrak daun alpukat 

dan ekstrak daun pepaya sebagai inhibitor korosi dilakukan dengan metode 

observasi dan eksperimen.  

Hasil penelitian menunjukan konsentrasi inhibitor ekstrak daun alpukat 

terbaik pada penelitian ini adalah 20 mL dengan efisiensi hambat 66,7% untuk 

ekstrak pepaya dan 80% untuk ekstrak alpukat. Berdasarkan penelitian, semakin 

besar nilai efisiensi inhibisi maka semakin baik pula kemampuan inhibitor dalam 

mengontrol laju korosi besi. Keterkaitan eksperimen inhibitor daun alpukat dan 

pepaya dengan materi korosi meliputi analisis cara mencegah korosi, pengaruh 

penggunaan inhibitor terhadap laju korosi, efisiensi inhibisi, serta pengaruh 

perendaman terhadap laju korosi.  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun alpukat 

dan ekstrak daun pepaya dapat digunakan sebagai inhibitor korosi serta menjadi 

alternatif praktikum sederhana guna meningkatkan keterampilan proses sains pada 

pembelajaran sub materi korosi di SMA/MA. 

Kata Kunci: Eksperimen Korosi, Daun Alpukat, Daun Pepaya, Inhibitor 

Alami 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. AL-Baqarah: 286) 

“Simpan keluh kesahmu, sebab letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka 

menghidupimu” 

(Penulis) 

“Mungkin kita sampai mungkin saja tidak tugas kita hanyalah berjalan” 

(The Jeblogs) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia adalah ilmu yang berlandaskan eksperimen dan ilmu yang 

mempelajari fenomena alam yang kaitannya sangat erat dengan kehidupan. Proses 

mengembangkan pengetahuan kimia meliputi keterampilan-keterampilan proses 

dan sikap-sikap ilmiah yang dimiliki oleh ilmuwan atau saintis (Suja, 2023).  

Paradigma yang berkembang di masyarakat memandang ilmu kimia merupakan 

hal-hal yang berhadapan dan bersentuhan dengan bahan-bahan yang berbahaya. 

Umumnya peserta didik beranggapan pelajaran kimia sulit, ilmu hafalan, banyak 

rumus, selalu berkutat pada rumitnya perhitungan (Kementrin Pendidikan, 2020). 

Hal ini dikarenakan pelajaran kimia tidak hanya menuntut konsep untuk dikuasai 

oleh peserta didik, tetapi juga keterampilan di dalamnya (Juwita, 2022). 

Pembelajaran kimia memberikan kesempatan sebaik-baiknya bagi peserta didik 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan-ke terampilan fisik dan mental yang dimiliki oleh para 

ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Selain itu, 

keterampilan proses sains juga melibatkan keterampilan-keterampilan intelektual, 

manual, dan sosial yang digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan proses sains ini dapat dibangun melalui pengalaman langsung 

dimana peserta didik akan lebih menghayati proses dari kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung (Aulia et al., 2023). 

Sebagaimana yang telah dikemukakan, keterampilan sains ini berfungsi 

sebagai alat yang dibutuhkan untuk studi sains dan teknologi yang efektif untuk 

menemukan pengetahuan ilmiah yang dijelaskan sebagai menggambarkan, 

memprediksi, dan menjelaskan (Maya, 2021). Mengembangkan keterampilan 

proses sains peserta didik akan dapat menemukan, mengembangkan fakta, konsep, 

sikap dan nilai-nilai yang diminta (Nuraini & Waluyo, 2021). Interaksi antara 

pengembangan keterampilan proses sains dengan fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan sikap dan nilai-nilai ilmuwan 

pada peserta didik (Marudut et al., 2020). Maka dari itu keterampilan ini perlu 

diwujudkan oleh guru dalam pembelajaran sains sebagai perancah untuk 
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keterampilan kognitif lainnya seperti pemikiran logis, penalaran dan keterampilan 

memecahkan masalah. Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui 

kegiatan praktikum (Fajrina et al., 2021). (Aulia et al., 2023) mengungkapkan 

bahwa kegiatan praktikum merupakan metode terbaik dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains. Melalui proses pembelajaran berbasis eksperimen, 

peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan atau mengalami sendiri materi 

yang dipelajari.  

Pembelajaran kimia berbasis praktikum dapat berlangsung dengan baik 

melalui tersedianya peralatan praktikum yang memadai sesuai dengan standar 

minimal yang telah ditentukan. Seperti yang diamanatkan pada pasal 42 ayat 1 

peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Sarana dan Prasarana, 

dijelaskan bahwa dalam rangka mendukung proses pembelajaran yang terstruktur 

dan berkelanjutan maka pada setiap satuan pendidikan harus memiliki fasilitas 

yang memadai meliputi tersedianya peralatan pendidikan, media pendidikan, buku, 

dan sumber belajar, bahan habis pakai serta perlengkapan lainnya. Faktanya 

permasalahan yang sering dijumpai di sekolah-sekolah adalah pemanfaatan 

laboratorium di sekolah yang kurang maksimal karena kurangnya sarana prasarana 

penunjang kegiatan praktikum (Nahdiyaturrahmah et al., 2020). Sependapat 

dengan hal itu, (Pokhrel, 2024) menunjukan masih tingginya persentase sekolah 

yang tidak dapat melaksanakan kegiatan praktikum karena terbentur ketersediaan 

laboratorium ataupun keterbatasan alat dan bahan. 

Mengingat esensi praktikum dalam pembelajaran kimia, maka perlu 

dilakukan upaya penyederhanaan kegiatan praktikum dalam aspek alat, bahan, 

maupun langkah kerja praktikum (Darmawan & Sangaji, 2023). Kegiatan 

praktikum selama ini dipahami oleh peserta didik hanya bisa dilaksanakan di dalam 

ruang la  boratorium, akan tetapi pada dasarnya kegiatan praktikum ini dapat 

dilaksanakan diluar ruangan dengan memanfaatkan lingkungan (Ridzal et al., 

2023). Pemanfaatan potensi lingkungan menjadi salah satu alternatif dalam usaha 

menciptakan praktikum dengan biaya murah. Berdasarkan hal itu maka perlunya 

dilakukan inovasi kegiatan praktikum sederhana dengan sarana dan prasarana 

laboratorium yang terbatas. Dimana dalam hal ini dapat memanfaatkan potensi 

yang ada pada lingkungan sekitar sebagai salah satu sumber belajar peserta didik.  

Penerapan model pembelajaran berbasis lingkungan dinilai mampu 

menjadi alternatif dalam menumbuhkan minat dan hasil belajar peserta didik pada 
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materi kimia (Handayani et al., 2021). Hal tersebut karena, ilmu kimia bersifat 

konseptual atau saling berkaitan antar materinya. Pembelajaran yang dikaitkan 

dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari akan menarik minat dan keaktifan 

peserta didik, hal ini membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna 

(Widiastuti, 2021). Lingkungan belajar yang ilmiah, dimana peserta didik dapat 

melakukan atau mengalami sendiri materi yang dipelajari, jauh lebih efektif 

daripada hanya mempelajari teori semata. 

Salah satu fenomena kimia yang banyak ditemui dan bersifat merugikan 

bagi kehidupan sehari-hari adalah terjadinya peristiwa korosi (Ashila, 2023) 

Korosi merupakan terjadinya kerusakan material khususnya logam akibat 

lingkungannya. Kerusakan material tersebut terjadi akibat adanya reaksi 

elektrokimia (Yodi Kurniawan et al., 2023). Mengingat dampak negatif yang 

ditimbulkan dari perisitiwa korosi maka dari itu perlu adanya pembelajaran 

mengenai konsep pencegahan terjadinya korosi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

percobaan untuk mencegah terjadinya korosi. 

Salah satu upaya menghambat atau mencegah laju korosi adalah melalui 

penambahan inhibitor pada medium korosif. Inhibitor korosi merupakan zat atau 

bahan yang apabila ditambahkan dalam konsentrasi kecil ke dalam medium korosif 

dapat menurunkan atau mencegah laju korosi logam (Sultan et al., 2020). 

Penambahan inhibitor alami merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

mencegah korosi karena dalam penggunaan dan prosesnya cukup sederhana (Puji 

Hariyadi, 2022). Pemanfaatan green inhibitor yang berasal dari tumbuhan dinilai 

mempunyai kemampuan menghambat korosi karena memiliki senyawa yang dapat 

bereaksi menghasilkan senyawa kompleks terlarut maupun kompleks mengendap 

(Fathulloh, 2023).  

Salah satu senyawa yang memiliki gugus fungsi elektronegatif yaitu tanin. 

Senyawa tanin berpotensi menjadi inhibitor korosi dengan membentuk senyawa 

kompleks antara senyawa tanin dan ion-ion logam terutama besi (Fe). Senyawa 

tanin dapat bereaksi oksidatif dalam larutan untuk menghasilkan anion fenonat 

(berasal dari fenol dengan hilangnya H+) yang dapat bertindak sebagai ligen 

terhadap (Izzatillah, 2020). Senyawa tanin umumnya terdapat hampir di semua 

bagian tanaman seperti pada daun, batang dan juga buah (Hersila, 2023). Seperti 

halnya pada tanaman pepaya dan alpukat, kandungan tanin dalam daun pepaya 
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mencapai 11,34% (Maressa, 2021). Kandungan tanin dalam daun alpukat yaitu 

22,07% (Pazla dkk, 2022).  

Salah satu jenis metode pengambilan tannin dari bahan alam yaitu dengan 

mengekstraknya menggunakan metode maserasi (Wahyuda, 2021). Maserasi 

adalah proses ekstraksi perendaman serat bahan dengan menggunakan suhu kamar 

alami (Salama et al., 2023). Tanin dapat diekstraksi dengan air saja atau dengan 

pelarut seperti metanol, etanol, aseton, natrium hidroksida dan ionik cairan 

(Dzulhijjah, 2023). Pada penelitian ini, pelarut yang digunakan dalam metode 

maserasi yaitu pelarut etanol, karenajumlah aktivitas maksimum antioksidan dapat 

lebih mudah diamati dengan menggunakan pelarut etanol (Anton et al., 2021). Hal 

ini karena senyawa tannin bersifat polar dengan gugus hidroksil sehingga akan 

larut dalam pelarut etanol. Hal ini didukung pada penelitian ekstraksi tannin pada 

daun dan kulit batang suriam yang menunjukan bahwasannya kadar tannin dalam 

pelarut etanol 70% lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut air (Monisa et al., 

2016).  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019), diperoleh hasil berupa 

ekstrak daun alpukat efektif untuk menghambat laju korosi pada baja SS-304 

dalam medium korosif HCl 1M dengan menggunakan variasi konsentrasi 0%, 2%, 

4%, 6%, 8%, dan 10% selama 168 jam dengan efisiensi paling optimum sebesar 

96,55%. Sementara itu, hasil penelitian Sanjaya (2018) menunjukan bahwa ekstrak 

daun pepaya dapat secara efektif menghambat laju korosi pada baja karbon AISI 

1020 dalam medium larutan NaCl 3% menggunakan variasi konsentrasi inhibitor 

0%, 3%, 5%, dan 7% dengan lama perendaman 4 hari dan 8 hari. Selain itu ekstrak 

daun pepaya mampu menghambat laju korosi pada medium asam dengan nilai 

efisiensi mencapai 88,4% dan 96,4% (Benedict dkk, 2019). 

Sejalan dengan fakta-fakta yang diatas, hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran kimia SMA/MA di Bantul menyatakan bahwa pada sub materi korosi 

belum banyak dilakukan kegiatan praktikum terkait dengan merancang percobaan 

pencegahan korosi. Penelitian mengenai ekstrak daun pepaya sebagai inhibitor 

alami sudah banyak ditemui namun terbatas pada penentuan efektivitas 

menghambat laju korosi, sedangkan penelitian mengenai daun alpukat sebagai 

inhibitor alami belum banyak ditemui. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

mengenai analisis inhibitor korosi dengan variasi ekstrak daun alpukat, daun 
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pepaya sebagai inhibitor alami korosi besi untuk inovasi pembelajaran kimia sub 

materi korosi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran kimia sebagaian besar hanya berfokus pada memperkuat 

kompetensi pengetahuan, belum pada pengembangan keterampilan masing- 

masing peserta didik. 

2. Kegiatan percobaan pada sub materi korosi terbatas pada faktor- faktor yang 

mempengaruhi terjadinya korosi, dan belum pada cara mencegah atau 

mengatasi terjadinya korosi.  

3. Belum ada percobaan sederhana dengan pemanfaatan bahan alam pada sub 

materi korosi. Salah satu bahan alam yang berpotensi dijadikan sebagai 

inhibitor korosi adalah daun papaya dan daun alpukat karena mengandung 

senyawa tanin yang dapat bereaksi menghasilkan senyawa kompleks dan 

mampu mengendalikan laju korosi pada logam. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identfikasi masalah di atas Batasan- Batasan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Analisis potensi daun alpukat dan daun papaya sebagai inhibitor korosi alami 

dan potensi sebagai alternatif praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia 

sub materi korosi. 

2. Analisis kesesuaian praktikum sederhana inhibitor alami dengan daun alpukat 

dan daun pepaya terhadap pembelajaran sub materi korosi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka ditentukan rumusan masalah dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana hasil analisis eksperimen ekstrak daun alpukat dan ekstrak daun 

papaya sebagai inhibitor alami? 

2. Bagaimana analisis potensi daun alpukat dan daun papaya sebagai inhibitor 

alami ditinjau dari aspek finansial, pedagogik, dan sumber daya manusia? 
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3. Bagaimana analisis inhibitor korosi ekstrak daun papaya sebagai alternatif 

praktikum pada pembelajaran sub materi korosi?  

A. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Melakukan eksperimen mengenai efektifitas ekstrak daun alpukat dan daun 

papaya sebagai inhibitor alami korosi. 

2. Menganalisis praktikum sederhana inhibitor alami dari daun alpukat dan daun 

papaya sebagai alternatif praktikum pada pembelajaran kimia kontekstual sub 

materi korosi di sekolah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

percobaan kimia sederhana inhibitor korosi dari daun alpukat dan daun 

papaya serta penerapannya pada sub materi korosi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi pembelajaran 

kontekstual kimia melalui percobaan sederhana inhibitor korosi dadi daun 

alpukat dan daun papaya. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik untuk 

belajar kimia melalui percobaan kimia berbasis lingkungan atau bahan 

alam untuk meningkatkan pemahaman materi kimia. 

c. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi pembelajaran 

kontekstual kimia melalui percobaan sederhana sub materi korosi berbasis 

lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

disumpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan jumlah 

konsentrasi inhibitor ekstrak daun alpukat dan ekstrak daun pepaya 

dapat menghambat secara efektif laju korosi pada besi dengan 

konsentrasi waktu. . Hasil eksperimen menunjukan efisiensi inhibisi 

ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun papaya mencapai 66,7% untuk 

ekstrak daun alpukat serta 80% untuk ekstrak daun alpukat, sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai inhibitor korosi alami. Berdasarkan 

penelitian tersebut maka ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun alpukat 

layak untuk dijadikan alternatif inhibitor korosi pada besi. 

2. Berdasarkan hasil analisis kurikulum terhadap keterampilan proses sains 

pada mata pelajaran kimia, proses analisis ekstrak daun aplukat dan 

daun pepaya terhadap laju korosi tersusun secara runtut sehingga 

memudahkan peserta didik memahami pembelajaran serta dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik.  

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka desain eksperimen 

ini dapat dijadikan alternatif eksperimen disekolah dimana dapat 

diberikan pada peserta didik dalam bentuk proyek dengan 

memanfaatkan modul praktikum hasil refleksi meliputi alat, bahan, dan 

langkah kerja yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

penelitian ini memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diperlukannya tindak lanjut untuk penerapan rancangan praktikum 

inhibitor korosi dari ekstrak daun alpukat dan daun pepaya, serta perlu 
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adanya pengembangan penelitian lebih lanjut sehingga harapannya 

esensi pengembangan eksperimen sederhana semakin berkembang 

dalam pembelajaran di kelas. 

2. Penelitian ini terbatas oleh karena itu, perlunya penelitian lain yang 

dapat mengimplementasikan eksperimen tersebut pada peserta didik. 
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